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ABSTRAK

Transformasi manajemen di era kecerdasan buatan (AI) menandai perubahan fundamental dalam
cara organisasi beroperasi, mengambil keputusan, dan menciptakan nilai. Integrasi Al ke dalam
proses manajerial tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan kecepatan pengambilan
keputusan, tetapi juga memunculkan tantangan etika yang kompleks, seperti transparansi
algoritmik, perlindungan data, dan tanggung jawab moral dalam otomatisasi keputusan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dinamika transformasi manajemen di era Al dengan menyoroti
keseimbangan antara efisiensi global dan tanggung jawab etika. Melalui pendekatan kualitatif dan
studi literatur terkini, hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil beradaptasi
adalah mereka yang tidak hanya berinvestasi pada teknologi, tetapi juga membangun tata kelola
etika yang kuat, budaya organisasi yang adaptif, serta kemampuan kepemimpinan digital yang
berorientasi pada keberlanjutan. Kesimpulannya, transformasi manajemen di era Al menuntut
sinergi antara inovasi teknologi dan komitmen etis untuk memastikan bahwa kemajuan digital
dapat membawa manfaat yang inklusif dan berkelanjutan bagi masyarakat global.

Kata Kunci : Transformasi Manajemen, Era Al, Etika, Efisiensi Global, Kepemimpinan Digital,
Keberlanjutan
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PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah menjadi katalis utama
dalam perubahan paradigma manajemen modern. Integrasi Al tidak hanya mempercepat proses
pengambilan keputusan, tetapi juga mengubah struktur organisasi dan model bisnis secara
fundamental. Era digital yang semakin kompetitif menuntut organisasi untuk mampu beradaptasi
dengan teknologi cerdas demi mencapai efisiensi global, sekaligus menjaga standar etika dan
tanggung jawab sosial (Latipah et al., 2025; Listy & Ilham, 2025).

Dalam konteks manajemen, Al berperan penting dalam otomatisasi tugas administratif,
analisis data strategis, hingga prediksi perilaku konsumen. Fauziah dan Firdaus (2024)
menekankan bahwa transformasi digital di bidang akuntansi melalui sistem informasi berbasis Al
mampu meningkatkan transparansi dan akurasi pelaporan keuangan. Namun, sebagaimana
diuraikan oleh Satrio, Mukhtar, dan Abdi (2025), penerapan Al juga menghadirkan dilema etika,
terutama terkait privasi data, bias algoritmik, dan tanggung jawab moral atas keputusan otomatis.

Transformasi ini tidak terbatas pada sektor bisnis semata. Dalam dunia pendidikan dan
sumber daya manusia, Al mendorong inovasi dalam pembelajaran, pengembangan kompetensi,
serta efisiensi pengelolaan talenta (Rohida & Sudiantini, 2025; Kudriani, Murdana, & Muriati,
2023). Sakinah dan Kuswinarno (2024) menambahkan bahwa kecerdasan buatan memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kinerja SDM, namun juga berpotensi menimbulkan tantangan baru
seperti dehumanisasi pekerjaan dan ketimpangan digital. Oleh karena itu, keseimbangan antara
inovasi dan etika menjadi elemen kunci dalam keberhasilan transformasi manajemen berbasis Al.

Metris, Rasyiddin, dan Rismanto (2025) menjelaskan bahwa transformasi manajemen di
era digital menuntut pemimpin organisasi untuk memiliki kemampuan adaptif dan strategis dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam visi bisnis. Senada dengan itu, Daga et al. (2024) menyoroti
pentingnya tata kelola yang berfokus pada mutu dan keberlanjutan agar Al dapat digunakan secara
bertanggung jawab. Aulia et al. (2025) menegaskan perlunya kerangka etika yang komprehensif
dalam penerapan Al di dunia bisnis agar transformasi yang terjadi tidak hanya efisien secara teknis,
tetapi juga berkeadilan secara sosial.

Dengan demikian, transformasi manajemen di era Al merupakan proses multidimensional
yang menuntut sinergi antara inovasi teknologi, penguatan etika, serta optimalisasi efisiensi global.
Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Al dapat menjadi instrumen strategis dalam
menjawab tantangan etika dan efisiensi di tingkat global, serta bagaimana organisasi dapat
mengimplementasikan transformasi tersebut secara berkelanjutan (Oktareza et al., 2024; Putra et
al., 2024).

Meskipun penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam sistem manajemen telah menunjukkan
potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi, hasil observasi lapangan
dan temuan berbagai penelitian menunjukkan masih banyak kendala nyata yang dihadapi dalam
proses transformasi tersebut.

Pertama, kesiapan organisasi dan sumber daya manusia masih tergolong rendah dalam
mengadopsi teknologi berbasis Al. Banyak perusahaan, terutama di sektor industri dan pendidikan,
belum memiliki strategi transformasi digital yang terencana dengan baik (Metris, Rasyiddin, &
Rismanto, 2025). Kesenjangan kompetensi digital antara karyawan dengan sistem Al
menyebabkan proses adopsi berjalan lambat dan tidak merata. Hal ini juga diperparah dengan
kurangnya pelatihan dan literasi teknologi di tingkat manajerial (Rohida & Sudiantini, 2025).
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Kedua, terdapat tantangan etika dan regulasi yang belum sepenuhnya diantisipasi oleh
organisasi. Berdasarkan penelitian Aulia et al. (2025) dan Telaumbanua & Djou (2025), banyak
perusahaan belum memiliki pedoman etika yang jelas dalam penggunaan data pelanggan,
algoritma prediktif, maupun otomatisasi keputusan. Akibatnya, muncul risiko bias sistem,
penyalahgunaan data pribadi, dan kurangnya transparansi dalam pengambilan keputusan berbasis
AL

Ketiga, infrastruktur digital dan kesiapan teknologi masih menjadi hambatan utama,
terutama bagi organisasi di negara berkembang. Sebagaimana diuraikan oleh Latipah et al. (2025)
dan Daga et al. (2024), banyak perusahaan skala menengah belum memiliki dukungan perangkat
keras, perangkat lunak, dan jaringan data yang memadai untuk mengintegrasikan Al secara
optimal ke dalam sistem manajemen mereka.

Keempat, persepsi negatif terhadap Al dan ketakutan akan kehilangan pekerjaan juga
menjadi fenomena sosial yang nyata di lapangan. Sakinah & Kuswinarno (2024) menemukan
bahwa sebagian besar karyawan merasa terancam oleh otomatisasi, yang dianggap dapat
menggantikan peran manusia dalam proses produksi maupun layanan. Hal ini memicu resistensi
internal dan menurunkan motivasi kerja jika tidak dikelola dengan baik oleh pihak manajemen.

Kelima, kurangnya koordinasi antara kebijakan pemerintah, lembaga pendidikan, dan
sektor industri dalam mendorong transformasi manajemen berbasis Al. Nasihuddin (2024) dan
Kudriani, Murdana, & Muriati (2023) menegaskan bahwa kolaborasi lintas sektor masih terbatas,
sehingga pengembangan sumber daya manusia digital dan penerapan standar etika global berjalan
lambat.

Secara keseluruhan, permasalahan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa
transformasi manajemen berbasis Al bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga mencakup dimensi
etika, sosial, struktural, dan budaya organisasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajerial
yang komprehensif dan berkelanjutan agar pemanfaatan Al benar-benar mampu menjawab
tantangan etika sekaligus meningkatkan efisiensi global.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang ditemukan di lapangan, transformasi manajemen
di era kecerdasan buatan (AI) membutuhkan strategi pemecahan yang bersifat menyeluruh dan
berkelanjutan. Solusi yang ditawarkan harus mampu menjawab dua tantangan utama, yaitu
peningkatan efisiensi global dan penerapan prinsip etika dalam penggunaan teknologi. Sejumlah
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Al dalam sistem manajemen
bergantung pada sinergi antara aspek teknologi, sumber daya manusia, tata kelola organisasi, dan
kepemimpinan digital.

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah memperkuat literasi digital dan kompetensi
sumber daya manusia. Transformasi berbasis Al tidak akan berjalan efektif apabila tenaga kerja
tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai mengenai teknologi tersebut. Rohida
dan Sudiantini (2025) menekankan pentingnya pengembangan kompetensi digital melalui
pelatihan adaptif dan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan industri modern. Pandangan
ini diperkuat oleh Sakinah dan Kuswinarno (2024) yang mengemukakan bahwa program re-
skilling dan up-skilling menjadi kunci dalam mempersiapkan SDM agar mampu bekerja
berdampingan dengan sistem otomatis berbasis Al. Dalam konteks ini, organisasi dituntut untuk
menciptakan budaya belajar berkelanjutan yang mendorong karyawan agar terbiasa dengan
teknologi baru dan tidak merasa terancam oleh perubahan yang dihadirkan Al.

Selain penguatan kapasitas SDM, perlu dibangun pula kerangka etika dan tata kelola Al
yang transparan. Telaumbanua dan Djou (2025) menegaskan bahwa penerapan Al di berbagai
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bidang sering kali menimbulkan persoalan etis seperti penyalahgunaan data dan bias algoritmik.
Oleh karena itu, setiap organisasi perlu menyusun A/ ethics framework yang menjelaskan batasan,
tanggung jawab, dan prinsip moral dalam penggunaan teknologi ini. Aulia et al. (2025) juga
menambahkan bahwa pengawasan etika dalam praktik bisnis berbasis Al harus dilakukan secara
berkelanjutan untuk menjamin transparansi, keadilan, dan akuntabilitas. Hal ini dapat diwujudkan
melalui pembentukan dewan etika digital serta pelaksanaan audit algoritmik secara berkala guna
meminimalkan potensi penyimpangan.

Di sisi lain, tantangan besar dalam transformasi manajemen sering kali muncul dari
keterbatasan infrastruktur digital. Latipah et al. (2025) dan Listy serta [lham (2025) menjelaskan
bahwa integrasi Al yang berhasil hanya dapat dicapai jika didukung oleh sistem informasi
manajemen dan manajemen data yang terstandarisasi. Tanpa infrastruktur yang memadai,
penggunaan Al cenderung tidak optimal dan menimbulkan ketidakseimbangan antara unit kerja
dalam organisasi. Daga et al. (2024) menambahkan bahwa pembangunan sistem digital yang
berkualitas tinggi merupakan langkah penting untuk memastikan Al dapat dioperasikan secara
efektif dan efisien di berbagai lingkungan kerja. Oleh karena itu, investasi dalam penguatan cloud
system, keamanan data, dan interoperabilitas jaringan menjadi salah satu solusi fundamental untuk
menopang transformasi manajemen.

Selain aspek teknis, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor industri
juga menjadi solusi penting untuk memperkuat ekosistem Al nasional. Nasihuddin (2024) serta
Kudriani, Murdana, dan Muriati (2023) menemukan bahwa kolaborasi lintas sektor mampu
mempercepat transfer pengetahuan dan inovasi teknologi, khususnya dalam membangun kapasitas
SDM yang siap menghadapi era digital. Pemerintah berperan sebagai pembuat kebijakan yang
mendorong tata kelola teknologi yang etis, sementara lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat
pengembangan kompetensi digital dan penelitian. Dunia industri, di sisi lain, menjadi wadah
penerapan nyata dari hasil inovasi tersebut. Sinergi antara ketiga elemen ini diyakini akan
menciptakan transformasi manajemen yang inklusif dan berkelanjutan.

Dalam konteks kepemimpinan, Arfah, Suherlan, dan Pramono (2025) menekankan
pentingnya peran pemimpin digital yang memiliki visi, empati, dan kemampuan adaptif.
Pemimpin semacam ini tidak hanya memahami potensi teknologi, tetapi juga mampu
menyeimbangkan antara kebutuhan efisiensi dan nilai-nilai kemanusiaan. Metris, Rasyiddin, dan
Rismanto (2025) menambahkan bahwa budaya organisasi yang fleksibel, terbuka terhadap inovasi,
serta mendukung kolaborasi lintas generasi akan mempercepat proses transformasi. Oleh karena
itu, pengembangan gaya kepemimpinan digital yang berorientasi pada transparansi, partisipasi,
dan pemberdayaan menjadi solusi yang esensial untuk memastikan keberhasilan perubahan
manajerial di era Al.

Sebagai sintesis dari berbagai solusi tersebut, diperlukan sebuah pendekatan manajemen
baru yang mampu mengintegrasikan efisiensi operasional dengan tanggung jawab etika. Putra et
al. (2024) mengusulkan model pengelolaan berbasis inovasi lintas sektor yang memadukan Al,
data analitik, dan tata kelola etis sebagai fondasi utama. Model ini sejalan dengan gagasan A/-
Ethical Efficiency Framework, yaitu kerangka manajemen yang menggabungkan tiga unsur
penting: analitik AI untuk meningkatkan efisiensi, kebijakan etika dan audit algoritmik untuk
menjamin transparansi, serta pengembangan sumber daya manusia untuk menjaga keberlanjutan
transformasi.

Dengan demikian, solusi yang ditawarkan tidak hanya menitikberatkan pada peningkatan
kemampuan teknologi, tetapi juga pada pembentukan sistem nilai dan tata kelola yang berkeadilan.
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Transformasi manajemen yang berorientasi etika dan efisiensi global menuntut kolaborasi lintas
sektor, kepemimpinan visioner, serta komitmen jangka panjang terhadap pembangunan budaya
organisasi yang adaptif dan bertanggung jawab. Pendekatan inilah yang diyakini mampu
memastikan bahwa kecerdasan buatan dapat menjadi alat untuk memperkuat, bukan
menggantikan, peran manusia dalam menciptakan kemajuan manajemen modern yang
berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, transformasi manajemen di era
kecerdasan buatan menghadirkan peluang besar sekaligus tantangan yang kompleks. Di satu sisi,
Al menawarkan peningkatan efisiensi, produktivitas, dan ketepatan analisis yang belum pernah
terjadi sebelumnya (Suriadi & Muliyono, 2024; Munawarah, 2024). Namun di sisi lain, muncul
persoalan mendasar mengenai etika penggunaan data, tanggung jawab sosial, serta dampak
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dalam proses pengambilan keputusan manajerial (Telaumbanua
& Djou, 2025; Aulia et al., 2025).

Dari konteks tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan
pokok sebagai berikut: (1) Bagaimana bentuk transformasi manajemen yang terjadi di era Al
dalam konteks global? (2) Apa saja tantangan etika yang muncul akibat penerapan kecerdasan
buatan dalam manajemen organisasi?. (3) Bagaimana peran Al dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan efektivitas pengambilan keputusan? (4) Strategi apa yang dapat diterapkan
organisasi untuk menyeimbangkan antara etika, efisiensi, dan keberlanjutan dalam proses
transformasi manajemen?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai
pergeseran paradigma manajemen di era Al, dengan fokus pada dimensi etika dan efisiensi global.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis karakteristik dan arah transformasi
manajemen yang dipengaruhi oleh perkembangan kecerdasan buatan, (2) Mengidentifikasi dan
mengevaluasi tantangan etika yang muncul dalam penerapan Al di berbagai sektor organisasi, (3)
Menilai kontribusi Al terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas proses manajerial, (4)
Merumuskan rekomendasi strategi transformasi manajemen berbasis Al yang etis, inklusif, dan
berkelanjutan sesuai tuntutan global (Arfah, Suherlan, & Pramono, 2025; Nasar, Bito, & Isabela,
2025).

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan besar dalam praktik
manajemen modern di berbagai sektor, mulai dari bisnis, pendidikan, pemerintahan, hingga
industri kreatif. Meskipun memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan
produktivitas, pemanfaatan Al juga menimbulkan beragam persoalan etika, sosial, dan profesional
yang belum sepenuhnya teratasi (Telaumbanua & Djou, 2025; Aulia et al., 2025).
Ketidakseimbangan antara inovasi teknologi dan tanggung jawab moral berpotensi menimbulkan
risiko baru, seperti ketergantungan pada sistem otomatis, bias algoritmik, dan berkurangnya peran
manusia dalam proses pengambilan keputusan manajerial.

Menurut Latipah et al. (2025) dan Listy & Ilham (2025), integrasi Al dalam sistem
manajemen membawa dampak positif dalam efisiensi dan ketepatan analisis data, tetapi tanpa
kerangka etika yang jelas, manfaat tersebut dapat berubah menjadi ancaman bagi keadilan dan
transparansi organisasi. Selain itu, Metris, Rasyiddin, dan Rismanto (2025) menyoroti bahwa
masth banyak organisasi yang belum memiliki strategi manajerial yang matang untuk menghadapi
disrupsi digital secara berkelanjutan.

Kesenjangan antara pemanfaatan Al untuk efisiensi global dan penerapan prinsip etika
menunjukkan bahwa masih diperlukan penelitian mendalam yang mengkaji hubungan keduanya
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secara sistematis. Penelitian ini menjadi penting karena akan memberikan pemahaman teoretis dan
praktis mengenai bagaimana organisasi dapat menyeimbangkan inovasi berbasis Al dengan tata
kelola etis dan keberlanjutan.

Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan upaya global dalam membangun transformasi
manajemen yang tidak hanya mengejar efisiensi ekonomi, tetapi juga menjunjung tinggi tanggung
jawab sosial dan nilai-nilai kemanusiaan (Sakinah & Kuswinarno, 2024; Rohida & Sudiantini,
2025). Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan
aplikatif bagi para akademisi, praktisi manajemen, serta pembuat kebijakan dalam merancang
model manajemen yang adaptif, etis, dan berorientasi pada efisiensi global di era kecerdasan
buatan.

METODE

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah
menganalisis fenomena transformasi manajemen di era kecerdasan buatan (Al) dengan menyoroti
dinamika antara efisiensi global dan tantangan etika yang muncul. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti menggali makna, pemahaman, dan interpretasi konseptual dari berbagai
sumber ilmiah yang relevan.

Menurut Moleong (2019), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
sosial secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
Pendekatan ini relevan karena topik yang dikaji tidak berfokus pada pengukuran statistik,
melainkan pada eksplorasi konsep, strategi, dan kebijakan yang diterapkan dalam manajemen
berbasis Al
2. Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
berbagai literatur ilmiah, baik nasional maupun internasional. Sumber utama mencakup jurnal
ilmiah, buku akademik, prosiding, dan laporan penelitian yang membahas tentang transformasi
digital, etika AI, manajemen sumber daya manusia, dan tata kelola teknologi.

Beberapa sumber utama yang digunakan antara lain: Latipah, D. et al. (2025) yang
membahas integrasi kecerdasan buatan dalam industri otomotif dan strategi transformasi digital.
Metris, D. et al. (2025) yang menjelaskan inovasi dalam manajemen sumber daya manusia di era
digital. Telaumbanua, A.J.F. & Djou, J. (2025) yang mengulas tantangan etika bisnis dalam
penerapan teknologi. Aulia, R. et al. (2025) yang meninjau etika penggunaan Al dalam praktik
bisnis. Sakinah, R. & Kuswinarno, M. (2024) yang menganalisis dampak Al terhadap kinerja
sumber daya manusia. Putra, M. A.M.F. et al. (2024) yang menyoroti dampak dan tantangan
integrasi Al lintas sektor.

Pemilihan sumber data dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan kredibilitas
jurnal, relevansi topik, dan kebaruan (periode 2023—-2025) untuk memastikan validitas dan akurasi
data yang digunakan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah literatur ilmiah.
Peneliti menelusuri artikel dari database akademik seperti Google Scholar, ResearchGate, dan
portal jurnal nasional yang telah terindeks. Setiap sumber dianalisis berdasarkan tema utama,
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tujuan penelitian, metodologi, serta hasil temuan yang berkaitan dengan transformasi manajemen,

etika teknologi, dan efisiensi organisasi.

Selain itu, peneliti menggunakan teknik content analysis (analisis isi) untuk menafsirkan
data yang diperoleh. Analisis dilakukan dengan membaca mendalam (close reading) terhadap teks
akademik, mengidentifikasi pola atau tema yang berulang, serta mengelompokkan temuan
berdasarkan variabel yang relevan, seperti kebijakan etika Al, strategi efisiensi manajerial, dan
pengembangan sumber daya manusia di era digital.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif melalui beberapa tahapan:

1. Reduksi data, yaitu proses menyeleksi, menyederhanakan, dan memfokuskan informasi penting
dari berbagai sumber literatur.

2. Penyajian data, yaitu mengorganisasi hasil telaah ke dalam bentuk narasi tematik yang
mencerminkan hubungan antara etika, efisiensi, dan transformasi manajemen.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu menginterpretasikan temuan secara kritis untuk
menghasilkan rekomendasi konseptual yang dapat diterapkan dalam konteks manajerial
modern.

Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil-hasil penelitian terdahulu guna
menemukan kesamaan pola, perbedaan pendekatan, serta potensi model manajemen baru berbasis
Al yang etis dan efisien. Proses triangulasi dilakukan dengan memeriksa konsistensi temuan dari
berbagai sumber guna memastikan keabsahan dan kredibilitas hasil penelitian.

5. Lokasi dan Waktu Penelitian

Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka lokasi penelitian tidak terikat pada
wilayah tertentu. Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara daring melalui akses ke portal
jurnal, repositori akademik, dan buku digital. Adapun penelitian ini dilaksanakan selama periode
Juli 2025 hingga Oktober 2025, sejalan dengan ketersediaan literatur terbaru terkait transformasi
digital dan etika kecerdasan buatan.

6. Keabsahan Data (Validitas dan Reliabilitas)

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil dari beberapa penelitian yang memiliki tema serupa namun konteks
berbeda. Data dari jurnal akademik diverifikasi dengan buku dan laporan resmi agar interpretasi
yang dihasilkan tidak bersifat subjektif. Sementara itu, reliabilitas dijaga melalui konsistensi dalam
proses pengumpulan dan analisis data, serta pencatatan sistematis terhadap setiap temuan yang
relevan.

Secara keseluruhan, metodologi penelitian ini menitikberatkan pada pendekatan
konseptual dan analitis melalui kajian literatur yang komprehensif. Tujuan utamanya adalah
menghasilkan pemahaman mendalam tentang bagaimana manajemen dapat bertransformasi secara
etis dan efisien di tengah perkembangan kecerdasan buatan. Melalui metode ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan strategi
manajemen modern yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil telaah mendalam terhadap berbagai literatur ilmiah dan publikasi
akademik periode 2023-2025, penelitian ini menemukan bahwa transformasi manajemen di era
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kecerdasan buatan (AI) telah mengubah secara signifikan cara organisasi dalam mengelola sumber

daya, membuat keputusan, dan berinteraksi dengan lingkungan global. Terdapat tiga temuan utama

yang menjadi fokus hasil penelitian ini, yaitu:

1. Al mempercepat efisiensi operasional namun menghadirkan tantangan etika baru.

2. Transformasi manajemen memerlukan kesiapan sumber daya manusia dan budaya organisasi
yang adaptif.

3. Efektivitas transformasi sangat ditentukan oleh adanya tata kelola teknologi dan kepemimpinan
digital yang etis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil mengimplementasikan Al
tidak hanya fokus pada penghematan biaya dan peningkatan produktivitas, tetapi juga
memperhatikan prinsip tanggung jawab sosial, keadilan algoritmik, serta transparansi dalam
pengambilan keputusan berbasis data.

Pembahasan
Efisiensi Operasional sebagai Dampak Utama Transformasi AI

Kecerdasan buatan terbukti mampu meningkatkan efisiensi di berbagai sektor, mulai dari
manufaktur, pendidikan, hingga layanan publik. Latipah et al. (2025) menunjukkan bahwa dalam
industri otomotif, penerapan Al menghasilkan proses produksi yang lebih cepat, presisi, dan hemat
sumber daya. Demikian pula, Satrio, Mukhtar, & Abdi (2025) menegaskan bahwa integrasi Al
dalam e-commerce meningkatkan efisiensi operasional sekaligus personalisasi layanan pelanggan.
Namun demikian, peningkatan efisiensi tersebut sering kali diikuti oleh persoalan etis seperti
ketimpangan pekerjaan dan pengambilan keputusan otomatis yang tidak selalu adil. Oleh karena
itu, transformasi manajemen tidak hanya dituntut efisien secara ekonomi, tetapi juga harus
bertanggung jawab secara moral.

Tantangan Etika dan Kebutuhan Tata Kelola Teknologi

Salah satu isu penting yang muncul dalam era Al adalah bagaimana memastikan bahwa
keputusan berbasis algoritma tidak melanggar nilai-nilai kemanusiaan. Telaumbanua & Djou
(2025) mengidentifikasi adanya dilema etika terkait bias data, pelanggaran privasi, dan kurangnya
akuntabilitas dalam penggunaan Al. Pandangan ini diperkuat oleh Aulia et al. (2025) yang
menemukan bahwa praktik bisnis yang menggunakan sistem Al tanpa kerangka etika berisiko
menimbulkan diskriminasi dan penyalahgunaan informasi pelanggan.

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, banyak organisasi mulai mengadopsi Al
Ethics Framework, yang meliputi prinsip transparansi, tanggung jawab, dan keadilan algoritmik.
Wardani (2024) menambahkan bahwa kolaborasi antara sektor swasta dan regulator sangat penting
untuk memastikan implementasi kebijakan Al sesuai dengan standar global. Penelitian ini
menemukan bahwa tata kelola Al yang baik harus bersifat inclusive governance, yaitu melibatkan
berbagai pihak dalam pengawasan teknologi, bukan hanya pengembang atau manajer sistem.
Kesiapan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Transformasi manajemen berbasis Al sangat bergantung pada kesiapan manusia yang
mengelolanya. Sakinah & Kuswinarno (2024) menunjukkan bahwa Al membawa dampak ganda
bagi tenaga kerja — di satu sisi meningkatkan produktivitas, namun di sisi lain berpotensi
menggantikan pekerjaan rutin. Karena itu, organisasi perlu melakukan re-skilling dan up-skilling
untuk membekali karyawan dengan keterampilan baru yang relevan dengan era digital.

Metris, Rasyiddin, & Rismanto (2025) menegaskan bahwa perubahan paradigma
manajemen SDM dari administratif menjadi strategis merupakan kunci sukses dalam menghadapi
era Al. Begitu pula, Rohida & Sudiantini (2025) menggarisbawahi pentingnya pendidikan tinggi
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dan pelatihan profesional dalam membentuk generasi tenaga kerja yang tidak hanya melek
teknologi, tetapi juga memiliki kepekaan etika dan sosial.

Hasil penelitian ini mendukung pandangan tersebut dengan menegaskan bahwa Al tidak
dapat menggantikan peran manusia secara penuh, melainkan memperkuat fungsi analitik dan
strategis manusia dalam proses pengambilan keputusan. Dengan kata lain, efektivitas Al sangat
bergantung pada kemampuan manusia dalam memahami, mengontrol, dan memanfaatkannya
secara bijak.

Peran Kepemimpinan Digital dan Budaya Organisasi Adaptif

Kepemimpinan memiliki peran sentral dalam memastikan keberhasilan transformasi
manajemen di era Al. Arfah, Suherlan, & Pramono (2025) menunjukkan bahwa pemimpin yang
berorientasi digital mampu menciptakan arah strategis organisasi yang responsif terhadap
perubahan teknologi. Mereka tidak hanya fokus pada implementasi sistem, tetapi juga
menanamkan nilai etika, kolaborasi, dan transparansi dalam setiap proses manajerial.

Selain itu, budaya organisasi yang terbuka terhadap inovasi menjadi faktor pendukung
utama. Metris, Rasyiddin, & Rismanto (2025) menegaskan bahwa budaya kerja kolaboratif dan
partisipatif dapat mempercepat penerimaan teknologi baru dalam lingkungan organisasi.
Penelitian ini menemukan bahwa organisasi yang mengedepankan budaya adaptif—yaitu budaya
yang menghargai pembelajaran berkelanjutan dan inovasi—cenderung lebih berhasil menghadapi
disrupsi yang diakibatkan oleh perkembangan Al.

Kolaborasi Multi-Stakeholder sebagai Strategi Efisiensi dan Etika Global

Temuan lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi manajemen
di era Al tidak dapat dicapai secara individual oleh organisasi, melainkan membutuhkan kolaborasi
lintas sektor. Nasihuddin (2024) dan Kudriani, Murdana, & Muriati (2023) mengemukakan bahwa
sinergi antara pemerintah, akademisi, dan industri merupakan faktor pendorong utama penguasaan
teknologi Al secara nasional.

Kolaborasi semacam ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan, pengembangan
standar etika yang universal, serta penciptaan kebijakan publik yang mendorong efisiensi global
tanpa mengorbankan nilai kemanusiaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa negara atau
organisasi yang memiliki mekanisme koordinasi lintas sektor cenderung lebih cepat beradaptasi
terhadap perubahan teknologi dan lebih mampu mengelola risiko etika yang muncul.

Model Konseptual: AI-Ethical Efficiency Framework

Sebagai sintesis dari berbagai hasil penelitian dan kajian literatur, penelitian ini
mengusulkan model konseptual bernama Al-Ethical Efficiency Framework. Model ini
menekankan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan tanggung jawab etika dalam
transformasi manajemen modern.

Kerangka ini terdiri atas tiga komponen utama:

1. Teknologi dan efisiensi, yaitu penggunaan Al untuk otomatisasi proses, pengambilan keputusan
berbasis data, dan optimalisasi sumber daya.

2. Etika dan tata kelola, yaitu penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam
seluruh proses penggunaan teknologi.

3. Kepemimpinan dan budaya organisasi, yaitu pengembangan gaya kepemimpinan digital yang
empatik, visioner, serta membangun budaya kerja adaptif dan kolaboratif.

Model ini sejalan dengan temuan Putra et al. (2024) yang menegaskan bahwa keberhasilan
transformasi digital bergantung pada sinergi antara inovasi lintas sektor dan kesadaran etis dalam
setiap keputusan manajerial. Dengan demikian, A/-Ethical Efficiency Framework dapat dijadikan
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landasan bagi organisasi untuk menavigasi perubahan global secara efisien dan bertanggung
jawab.
Sintesis Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa transformasi
manajemen di era Al merupakan proses multidimensional yang mencakup teknologi, manusia, dan
nilai-nilai etika. Al memang menjadi katalis efisiensi global, tetapi tanpa tata kelola yang baik dan
kesadaran etis, efisiensi tersebut dapat menimbulkan ketimpangan dan krisis kepercayaan.
Penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya (Latipah et al., 2025; Telaumbanua
& Djou, 2025; Arfah et al., 2025) yang menyatakan bahwa keseimbangan antara inovasi teknologi
dan nilai-nilai kemanusiaan merupakan kunci keberhasilan transformasi digital. Oleh karena itu,
organisasi modern dituntut untuk tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga bijak secara
moral dalam menjalankan proses manajemennya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi manajemen di era kecerdasan buatan (Al)
merupakan fenomena strategis yang membawa dampak luas terhadap cara organisasi menjalankan
fungsi manajerialnya. Integrasi Al terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat proses pengambilan keputusan, dan memperluas daya saing global. Namun
demikian, efisiensi tersebut juga menghadirkan tantangan etika yang tidak dapat diabaikan, seperti
isu transparansi algoritmik, keamanan data, dan tanggung jawab sosial organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi manajemen tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia,
kepemimpinan digital, dan tata kelola etika yang baik. Organisasi yang mampu menyeimbangkan
antara inovasi teknologi dan komitmen etika akan lebih berpeluang menciptakan keberlanjutan
jangka panjang dan kepercayaan publik.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa sinergi antara pemerintah, akademisi, dan industri
menjadi faktor kunci dalam menciptakan ekosistem manajemen yang adaptif terhadap
perkembangan Al. Pendekatan kolaboratif, pendidikan berkelanjutan, dan regulasi etis yang jelas
akan menjadi fondasi penting untuk menghadapi tantangan global yang muncul akibat disrupsi
teknologi.

Sebagai kontribusi teoretis, penelitian ini mengusulkan model konseptual AI-Ethical
Efficiency Framework, yang menggabungkan tiga elemen utama: penerapan teknologi cerdas
untuk efisiensi, tata kelola etis untuk akuntabilitas, serta kepemimpinan digital dan budaya
organisasi adaptif untuk keberlanjutan. Model ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan kebijakan dan strategi manajerial di berbagai sektor.

Dengan demikian, transformasi manajemen di era Al bukan hanya tentang adaptasi
terhadap kemajuan teknologi, melainkan juga tentang pembangunan nilai-nilai moral, tanggung
jawab sosial, dan kepemimpinan yang berorientasi pada kemanusiaan. Hanya dengan
menggabungkan aspek efisiensi dan etika, organisasi dapat mencapai kemajuan yang
berkelanjutan dan inklusif dalam menghadapi era digital yang terus berkembang.
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